
 

 

ARTIKEL 

  

ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI FUNGSI 

INVERS SISWA KELAS X APK SMK PEMUDA PAPAR TAHUN 

AJARAN 2017 

 

 

 

 

 

Oleh: 

FILANURUL MILLATI HIDAYAH  

13.1.01.05.0130 

 

Dibimbing oleh : 

1. Drs. Darsono, M.Kom 

2. Aprilia Dwi Handayani, S.Pd., M.Si 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2018 

 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

  
Filanurul Millati Hidayah | 13.1.01.05.0130 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
  ||   1     || 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : Filanurul Millati Hidayah 

NPM  : 13.1.01.05.0130 

Telepun/HP  : 085735920851  

Alamat Surel (Email)  : fillahnurul@gmail.com  

Judul Artikel :  Analisis Kesulitan Belajar Matematika  Materi Fungsi  

Invers Siswa Kelas X Apk SMK Pemuda Papar Tahun 

Ajaran 2017 

Fakultas – Program Studi  : FKIP – Pendidikan Matematika  

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri  

Alamat Perguruan Tinggi : Jln. KH. Achmad Dahlan No. 76 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 
 
 
 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

  
Filanurul Millati Hidayah | 13.1.01.05.0130 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
  ||   2     || 

 

 

 

ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI FUNGSI 

INVERS SISWA KELAS X APK SMK PEMUDA PAPAR TAHUN 

AJARAN 2017  
 

Filanurul Millati Hidayah 

13.1.01.05.0130 

  FKIP – Pendidikan Matematika 

Email: fillahnurul@gmail.com 

Drs. Darsono, M.Kom
1
 dan Aprilia Dwi Handayani, S.Pd., M.Pd

2
 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa masih banyaknya siswa yang 

melakukan kesalahan pada materi fungsi invers sehingga 63% siswa kelas X APK SMK memperoleh 

nilai di bawah KKM. Hal ini disebabkan rendahnya motivasi dan minat belajar siswa. Tujuan yang 

diungkap dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) kesulitan yang dialami oleh siswa 

kelas X APK dalam meyelesaikan soal-soal fugsi invers (2) faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar siswa kelas X APK dalam menyelesaikan soal-soal fungsi invers. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan subyek penelitian siswa kelas X APK SMK Pemuda Papar 

tahun pelajaran 2017. Subyek dikelompokkan menjadi tiga yaitu kelompok atas, kelompok sedang dan 

kelopok bawah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, tes fungsi 

invers dan angket faktor penyebab kesulitan.  Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) kesulitan 

siswa dari kelompok atas yaitu terletak pada elemen ketrampilan dan pemecahan masalah. berdasarkan 

hasil observasi siswa tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan serta tidak mengajukan 

dan tidak menjawab pertanyaan. Secara umum kesulitan siswa dari kelompok sedang yaitu pada 

elemen ketrampilan dan pemecahan masalah. Berdasarkan observasi, siswa tidak mampu 

menyelesaikan tugas dan tidak mampu mengajukan serta menjawab pertanyaan. Secara Khusus ada 

siswa yang tidak diterima oleh teman sekelasnya. Kesulitan siswa dari kelompok bawah yaitu pada 

elemen konsep, ketrampilan dan pemecahan masalah. Hasil observasi diperoleh bahwa siswa tidak 

dapat menyelesaikan tugas, tidak mengajukan maupun menjawab pertanyaan. (2) Melalui angket 

diketahui bahwa faktor penyebab kesulitan siswa dari kelompok atas yaitu aspek bakat, dari kelompok 

sedang yaitu bakat dan intelegensi, dan dari kelompok bawah yaitu aspek intelegensi, aspek bakat dan 

aspek alat. Oleh sebab itu, guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mampu memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi agar siswa berminat dalam belajar matematika sehingga 

siswa mudah dalam menerima pelajaran. 

 

 

KATA KUNCI  : kesulitan belajar matematika, fungsi invers 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Matematika yang dipelajari di 

sekolah adalah matematika yang 

materinya dipilih sedemikian rupa 

agar mudah digunakan dalam 

kehidupan siswa. Pasalnya 

matematika memiliki peranan 

penting sehingga harus dipelajari dan 

dipahami dengan baik dan benar. 

Karena keberhasilan siswa dalam 
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mempelajari matematika akan 

membuka pintu karir yang 

cemerlang.  

Keberhasilan dalam belajar 

matematika merupakan muara dari 

seluruh aktivitas yang dilakukan 

siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Pencapaian hasil belajar 

matematika yang ditetapkan dalam 

kelas X Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Pemuda atau yang disebut 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

adalah 76. Jika siswa memperoleh 

nilai kurang dari 76, maka siswa 

tersebut dikatakan mengalami 

kesulitan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugihartono, dkk (2007: 

155) yang menyatakan bahwa 

“peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar atau ketidakberesan 

dalam belajar, ditunjukkan oleh hasil 

belajar yang rendah”.  

Selain dari hasil belajar, 

kesulitan belajar yang dialami siswa 

dapat dideteksi dari laporan proses 

kegiatan. Diantara catatan proses 

belajar adalah: 1) Catatan  cepat 

lambat dalam menyelesaikan tugas, 

2) Catatan kehadiran (presensi) dan 

ketidakhadiran (absensi), 3) Catatan 

partisipasi, 4) Penggunaan catatan 

atau bagan sosiometrik (Makmun, 

2009: 313).  

Menurut informasi yang 

diperoleh peneliti dari guru 

matematika kelas X SMK Pemuda 

Papar bahwa siswa masih sering 

melakukan kesalahan saat 

mengerjakan persoalan yang 

berkaitan fungsi invers, sehingga 

terdapat 17 siswa dari 27 siswa atau 

63% memperoleh nilai di bawah 

KKM. Bila diberikan soal yang agak 

sulit siswa tidak termotivasi untuk 

mencari penyelesaian dari soal 

tersebut. Siswa cenderung menunggu 

gurunya untuk mengerjakan soal 

tersebut. Bahkan ketika 

pembelajaran berlangsung siswa 

tersebut ada yang mengobrol dengan 

teman. Menurut penjelasan tersebut 

guru matematika menyatakan bahwa 

motivasi dan minat belajar siswa 

tersebut rendah. 

Sesuai fakta dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

masih banyak siswa yang mengalami 

hambatan dalam menyelesaikan soal 

khususnya pada materi fungsi invers 

atau siswa mengalami kesulitan pada 

materi fungsi invers. Lerner 

(Abdurrahman, 2010: 254) 

menyatakan bahwa matematika 

mencakup tiga elemen yaitu: konsep, 

ketrampilan, dan pemecahan 

masalah. Untuk mengetahui 
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kesulitan siswa dapat diketahui dari 

penyelesaian soal matematika yang 

belum tuntas atau tuntas tapi salah. 

Ketuntasan tersebut dapat ditinjau 

berdasarkan kesalahan konsep, 

kesalahan ketrampilan, dan 

kesalahan pemecahan masalah. 

Ketrampilan menunjuk pada 

pemahaman dasar. Siswa 

mengembangkan suatu konsep ketika 

mereka mampu mengklasifikasikan 

benda-benda atau ketikamereka 

dapat mengasosiasikan suatu nama 

kelompok benda tertentu. Indikator 

kesulitan pada elemen konsep adalah 

kesulitan dalam mengubah bentuk 

y=f(x) menjadi x=f(y). 

Ketrampilan menunjukkan 

pada sesuatu yang dilakukan 

seseorang, sebagai contoh: proses 

dalam menggunakan operasi dasar 

dalam penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian adalah 

suatu jenis keterampilan matematika. 

Indikator kesulitan matematika pada 

elemen keterampilan yaitu kesulitan 

menggunakan operasi dasar dalam 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. 

Pemecahan masalah adalah 

aplikasi dari konsep dan 

keterampilan. Dalam pemecahan 

masalah biasanya melibatkan 

beberapa kombinasi konsep dan 

keterampilan dalam situasi yang baru 

atau situasi yang berbeda dari 

sebelumnya. Indikator kesulitan 

matematika pada elemen pemecahan 

masalah yaitu siswa tidak dapat 

melanjutkan pekerjaannya dalam 

menyelesaikan soal. 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 1) 

Mendeskripsikan kesulitan yang 

dialami oleh siswa kelas X APK 

SMK Pemuda Papar dalam 

menyelesaikan soal-soal fungsi 

invers. 2) Mendeskripsikan faktor-

faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar siswa kelas X APK SMK 

Pemuda Papar dalam menyelesaikan 

soal-soal fungsi invers.  

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif deskriptif adalah penelitian 

yang menggunakan data kualitatif 

kemudian mendeskripsikan data 

tersebut untuk menghasilkan 

gambaran yang jelas dan terperinci 

tentang kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Pemuda Papar. Subyek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X 

APK, di mana siswa yang nilainya di 
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bawah KKM akan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok berdasarkan 

kriteria berikut ini : 

Tabel 2.1 

Kelompok siswa berdasarkan nilai di 

bawah KKM 

(Arikunto, 2013 :299) 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, tes, angket, dan 

dokumentasi. Tes ini digunakan 

untuk melihat dan mengamati secara 

langsung proses belajar mengajar 

matematika. Tujuan diadakan tes 

fungsi invers adalah untuk 

mengetahui kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan fungsi 

invers. Tujuan diberikan angket 

adalah untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab kesulitan belajar 

siswa pada materi fungsi invers 

ditinjau dari faktor internal (dari 

dalam diri siswa) dan faktor 

eksternal (dari luar diri siswa). 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pemberian tes dilakukan dua 

kali untuk keperluan triangulasi data. 

Berdasarkan hasil tes diperoleh 14 

siswa yang dikelompokkan menjadi 

tiga yaitu atas, sedang, dan bawah.  

Dari 14 siswa tersebut, dipilih 5 

siswa sebagai subyek penelitian 

dengan rincian 1 siswa berasal dari 

kelompok tinggi, 3 siswa berasal dari 

kelompok sedang, dan 1 siswa 

berasal dari kelompok rendah.  

Berikut ini akan disajikan tabel 

subyek yang terpilih: 

Tabel 3.1 

Siswa yang Terpilih sebagai 

Subyek Penelitian 

Inisial Kelompok Siswa 

BM Atas 

MV Sedang 

AS Sedang 

AF Sedang 

FC Bawah 

Berdasarkan tabel 3.1 tersebut, 

diperoleh bahwa BM terpilih sebagai 

subyek kesulitan belajar dari 

kelompok tinggi, MV, AS, AF 

terpilih sebagai subyek kesulitan 

belajar dari kelompok sedang, FC 

terpilih sebagai subyek kesulitan 

belajar dari kelompok rendah.   

Berikut ini hasil analisis data 

penelitian yang telah dikumpulkan 

selama penelitian yaitu analisis 

kesulitan belajar siswa pada materi 

fungsi invers. 

Kelompok Nilai (N) 

Atas N   

Sedang N  

Bawah  N 
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Berdasarkan hasil observasi, 

hasil tes serta angket yang diisi oleh 

subyek kelompok atas yaitu subyek 

BM, maka dapat disimpulkan bahwa 

subyek mengalami kesulitan 

berdasarkan proses serta hasil 

belajar. Berdasarkan proses, BM 

tidak dapat menyelesaikan tugas 

tepat waktu, tidak bertanya kepada 

guru dan juga tidak menjawab 

pertanyaan dari guru. Berdasarkan 

hasil belajar subyek BM mengalami 

kesulitan yang terletak pada 

ketrampilan dan pemecahan masalah 

(pada nomor satu), pemecahan 

masalah (pada nomor dua). Faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar 

yang dialami subyek BM adalah 

faktor internal yaitu aspek bakat.  

Dari kelompok sedang yaitu 

subyek MV mengalami kesulitan 

berdasarkan proses dan hasil belajar. 

Berdasarkan proses, subyek MV 

tidak dapat menyelesaikan tugas 

tugas tepat waktu, dan tidak 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Berdasarkan hasil belajar subyek 

MV mengalami kesulitan yang 

terletak pada ketrampilan pemecahan 

masalah (nomor satu), pemecahan 

masalah  (nomor dua) , dan 

ketrampilan (nomor tiga). Faktor 

yang menyebabkan kesulitan subyek 

MV berasal dari faktor internal yaitu 

aspek bakat. 

Subyek kedua dari kelompok 

sedang yaitu subyek AS mengalami 

kesulitan berdasarkan proses dan 

hasil belajar. Berdasarkan proses, 

subyek AS tidak dapat 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

tidak dapat mengajukan pertanyaan 

kepada guru dan tidak dapat 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Berdasarkan hasil belajar subyek AS 

mengalami kesulitan yang terletak 

pada ketrampilan dan pemecahan 

masalah (nomor satu) , ketrampilan 

dan pemecahan masalah (nomor 

dua), dan pemecahan masalah 

(nomor tiga). Faktor yang 

menyebabkan kesulitan subyek AS 

berasal dari faktor internal yaitu 

aspek bakat. 

Subyek ketiga kelompok 

sedang yaitu subyek AF mengalami 

kesulitan berdasarkan proses dan 

hasil belajar. Berdasarkan proses, 

subyek AF tidak dapat 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

tidak bertanya kepada guru dan tidak 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru. Berdasarkan hasil belajar 

subyek AF mengalami kesulitan 

yang terletak pada pemecahan 

masalah (nomor satu) , ketrampilan 
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dan pemecahan masalah (nomor 

dua), dan ketrampilan dan 

pemecahan masalah (nomor tiga). 

Faktor yang menyebabkan kesulitan 

subyek AF berasal dari faktor 

internal yaitu aspek intelegensi dan 

aspek bakat. 

Kelompok bawah yaitu subyek 

FC mengalami kesulitan berdasarkan 

proses dan hasil belajar. Berdasarkan 

proses, subyek FC tidak dapat 

menyelesaikan tugas dari guru, tidak 

dapat mengajukan pertanyaan, dan 

juga tidak dapat menjawab 

pertanyaan. Berdasarkan hasil belajar 

subyek FC mengalami kesulitan 

yang terletak pada ketrampilan dan 

konsep (nomor satu) , ketrampilan 

dan pemecahan masalah (nomor dua) 

dan ketrampilan (nomor tiga). Faktor 

yang menyebabkan kesulitan subyek 

FC berasal dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu aspek 

intelegensi dan  bakat. Faktor 

eksternal yaitu aspek alat.  

Berdasarkan hasil deskripsi 

dan analisis yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kesulitan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal 

fungsi invers berdasarkan proses 

belajar dan hasil belajar sebagai 

berikut; a) Kesulitan belajar 

berasal dari kelompok atas yaitu : 

berdasarkan hasil observasi 

diketahui bahwa siswa tidak 

mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya, serta saat 

pembelajaran siswa tidak bertanya 

maupun menjawab pertanyaan 

dari guru. Berdasarkan hasil tes 

siswa mengalami kesulitan pada 

elemen ketrampilan dan 

pemecahan masalah. b) Kesulitan 

belajar berasal dari kelompok 

sedang yaitu : berdasarkan hasil 

observasi diketahui bahwa siswa 

tidak mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru dengan tepat 

waktu, tidak mengajukan maupun 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Secara khusus ada siswa yang 

tidak diterima oleh teman-

temannya. Berdasarkan hasil tes, 

siswa dari kelompok sedang 

mengalami kesulitan pada elemen 

ketrampilan dan pemecahan 

masalah. c) Kesulitan belajar 

berasal dari kelompok bawah 

yaitu: berdasarkan hasil observasi 

siswa tidak mampu 

menyelesaikan tugas, tidak 

bertanya maupun menjawab 

pertanyaan dari gurunya. 

Berdasarkan hasil tes, siswa 

mengalami kesulitan pada elemen 
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konsep, ketrampilan dan 

pemecahan masalah.  

2. Faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar antara lain; a) 

Faktor yang menyebabkan siswa 

dari kelompok atas mengalami 

kesulitan pada materi fungsi 

invers adalah dari faktor internal 

yaitu aspek bakat. b) Faktor yang 

menyebabkan siswa kelompok 

sedang mengalami kesulitan pada 

materi fungsi invers adalah dari 

faktor internal yaitu aspek bakat 

dan aspek intelegensi. c) Faktor 

yang menyebabkan siswa 

kelompok bawah mengalami 

kesulitan pada materi fungsi 

invers adalah dari faktor internal 

dan eksternal  yaitu aspek 

intelegensi, bakat dan aspek alat.  
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